Pengaruh Tourist Motivation dan Tourist Attraction Terhadap Tourist Satisfaction
Eny Endah Pujiastuti, Hastho Joko Nur Utomo, Noverika Hidayati

JIABI — Vol. 6 No. 1. Tahun 2022

Pengaruh Tourist Motivation dan Tourist Attraction Terhadap Tourist
Satisfaction Serta Dampaknya Pada Tourist Benefit di Masa Pandemi Covid 19

Eny Endah Pujiastuti, Hastho Joko Nur Utomo?, Noverika Hidayati®
123jurusan llmu Administrasi Bisnis, FISIP, UPN “Veteran” Yogyakarta
Email: leny_endahp@upnyk.ac.id

Abstrak

Desa wisata merupakan destinasi yang unik karena selain memiliki daya tarik alam,
juga kehidupan masyarakat dan interaksinya menjadi kekhasan tersendiri dan masih original.
Kekhasan ini menjadikan desa wisata satu dengan yang lain memiliki perbedaan yang tidak
bisa ditiru. Desa wisata saat pandemic covid 19 menjadi salah satu alternative destinasi di
luar ruang yang aman dalam hal rekreasi dan kesehatan. Adapun tujuan dalam penelitian ini
adalah 1). untuk mengetahui pengaruh signifikan Tourist Motivation terhadap Tourist
Satisfaction. 2). Apakah Tourist Attraction berpengaruh signifikan terhadap Tourist
Satisfaction. 3). untuk mengetahui pengaruh signifikan Tourist Motivation terhadap Tourist
Benefit. 4). untuk mengetahui pengaruh signifikan Tourist Satisfaction terhadap Tourist
Benefit. Penelitian ini dilakukan Desa Wisata Nglanggeran Gunungkidul. Adapun sampel
dalam peneliti adalah wisatawan sudah pernah berkunjung di Desa Wisata Nglanggeran.
Jumlah wisatawan yang menjadi sampel sebanyak 128 orang. Penyebaran kuesioner dalam
bentuk google form dengan cara mengirimkan link kuesioner ke social media seperti Story
whatsapp, serta menaruh link kueisoner pada bio Instagram dan story instagram, dan
membagikan link kuesioner di twitter. Teknik analisis menggunakan SEM AMOS. Hasil
penelitian menunjukkan 1). Tourist Motivation berpengaruh signifikan terhadap Tourist
Satisfaction. 2). Tourist Attraction berpengaruh signifikan terhadap Tourist Satisfaction. 3).
Tourist Motivation berpengaruh signifikan terhadap Tourist Benefit. 4). Tourist Satisfaction
berpengaruh signifikan terhadap Tourist Benefit.

Kata Kunci: Motivation, Benefit, Satisfaction, Desa Wisata Nglanggeran, pandemic covid 19

Abstract

The tourist village is a unique destination because in addition to having natural
attractions, community life and interactions are unique and still original. This peculiarity
makes tourist villages with one another have differences that cannot be imitated. Tourist
villages during the COVID-19 pandemic became an alternative to safe outdoor destinations
in terms of recreation and health. The objectives of this research are 1). to determine the
significant effect of Tourist Motivation on Tourist Satisfaction. 2). Does Tourist Attraction
have a significant effect on Tourist Satisfaction. 3). to determine the significant effect of
Tourist Motivation on Tourist Benefit. 4). to determine the significant effect of Tourist
Satisfaction on Tourist Benefit. This research was conducted in the Nglanggeran Tourism
Village, Gunungkidul. The sample in the researcher is tourists who have visited the
Nglanggeran Tourism Village. The number of tourists who became the sample as many as
128 people. Dissemination of the gquestionnaire in the form of a google form by sending a
questionnaire link to social media such as WhatsApp Story and placing a questionnaire link
in the Instagram bio and Instagram story and distributing the questionnaire link on twitter.
The analysis technique uses SEM AMOS. The results showed 1). Tourist Motivation has a
significant effect on Tourist Satisfaction. 2). Tourist Attraction has a significant effect on
Tourist Satisfaction. 3). Tourist Motivation has a significant effect on Tourist Benefit. 4).
Tourist Satisfaction has a significant effect on Tourist Benefit.)
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PENDAHULUAN

Negara-negara dengan industri
pariwisata utama pada bulan Mei dan
Juni 2020 telah menghentikan kegiatan
pemasaran sebagai respon atas kebijakan
pemerintah mengenai pembatasan
perjalanan (Vila dan Brea, 2021; Gaffney
dan Eeckels, 2020; Rogerson dan Baum,
2020; Ardiansyah,2020; Slyvenko, dan

Slyvenko, 2020). Selama adanya
pembatasan, manajemen destinasi
memikirkan  langkah-langkah  untuk

recovery atau pemulihan agar pariwisata
bisa dibuka lagi. Salah satu langkah yang
dapat dilakukan adalah pemberhatikan

wisatawan internasional maupun
domestic.  Wisatawan  internasional
maupun  domestic  saat  pandemi
mengalami  perubahan perilaku yaitu

mempertimbangkan  keselamatan dan
kesehatan selama perjalanan. Wisatawan
merasakan  kekhawatiran, kecemasan
selama diperjalanan. Wisatawan selain
mempertimbangkan risiko perjalanan,
wisatawan  juga mempertimbangkan
benefit saat melakukan kunjungan di
masa pandemi.

Manfaat Wisatawan  (Tourist
Benefit) menurut Page (2019) adalah
manfaat yang dicari yang berfokus pada
manfaat yang diharapkan wisatawan dari
perjalanan  dan  liburan.  Manfaat
merupakan atribut dari suatu destinasi
dan manfaat yang mungkin didapatkan
wisatawan seperti manfaat psikologis
yang diperoleh dari layanan atau liburan.
Manfaat yang dicari bertujuan untuk
memahami perilaku perjalanan
wisatawan (Papadimitriou dan Gibson,
2008). Berdasarkan kajian penelitian
terdahulu  diketahui bahwa Tourist
Benefit dapat dipengaruhi oleh Tourist
Satisfaction (Nowacki, 2009), Tourist
Motivation (Nowacki, 2009).
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Kepuasan Wisatawan (Tourist
Satisfaction) menurut Utama (2017)
adalah penilaian evaluatif konsumen
setelah melakukan pembelian atau
purnabeli yang dihasilkan dari seleksi
pembelian spesifik. Kepuasan wisata
sangat penting karena pengetahuan
tentang kepuasan wisatawan di tujuan
tertentu, akan memberikan informasi
penting tentang bagaimana destinasi
dapat memenuhi kebutuhan wisata, dan
juga informasi ini akan membantu
pemasar untuk meningkatkan kualitas
produk dan layanan di destinasi dan
memberikan sesuatu yang baru yang
dapat memenuhi  kebutuhan atau
keinginan wisatawan (Mandala dan
Hudrasyah, 2016). Selain itu, kepuasan
wisatawan merupakan aspek yang krusial
untuk dapat bersaing dalam industri
pariwisata, dan pengukuran kepuasan
wisatawan sangat penting bagi pemasar
atau pengembang destinasi karena
kepuasan wisatawan terkait langsung
dengan pilihan destinasi, konsumsi
produk dan layanan, dan juga
pengulangan. bisnis (Meng, Tepanon,
dan Uysal, 2006). Berdasarkan kajian
penelitian terdahulu diketahui bahwa
Tourist Satisfaction dapat dipengaruhi
oleh Tourist Motivation (Vinh, 2013;
Mandala dan Hudrasyah, 2016; Mason,
Gos dan Moretti, 2016; Nowacki, 2009;
Yoon dan Uysal, 2005, _Beerli, Martin,
2004) dan Tourist Attraction (Ismail dan
Rohman, 2019; Hermawan, Wijayanti

dan Nugroho., 2019; Simanihuruk,
2019, Tendean, 2017,dan Tang ,2014).
Motivasi  wisatawan  (Tourist

Motivation) menurut Isdarmanto (2017)
merupakan  dasar  penyebab  dari
timbulnya kegiatan wisatawan yang
sering disebut dengan “motif” yakni
motif perjalanan, motif merupakan
perwujudan konkrit dari keinginan-
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keinginan yang harus dipenuhi. Motivasi
sebagai kombinasi dari kebutuhan dan
keinginan yang mempengaruhi proses
keputusan wisatawan untuk berpergian,
dan juga motivasi merupakan salah satu
indikator  penting dalam  perilaku
wisatawan (Mandala dan Hudrasyah,
2016). Motivasi menjadi titik awal dari
setiap keputusan wisatawan, oleh karena
itu motivasi memicu setiap evaluasi yang
dapat dilakukan wisatawan tentang suatu
destinasi (Vinh, 2013).

Atraksi wisata menurut Hanief
dan Pramana (2018) adalah segala
sesuatu, baik tempat maupun kegiatan
yang dapat menarik wisatawan untuk
datang dengan tujuan berwisata. Atraksi
merupakan alasan mendasar mengapa
calon pengunjung memilih satu tujuan
dia atas yang lain. Atraksi juga
digunakan sebagai alat untuk
mengembangkan sebuah destinasi wisata
(Ismail dan Rohman, 2019). Oleh karena
itu, daya tarik wisata merupakan faktor
yang paling menentukan bagi wisatawan
untuk mengunjungi suatu daerah tujuan
wisata (Basiya dan Rozak, 2012; Sopyan
dan Widiyanto, 2015; dan Nasution,
Nasution dan Demanik, 2009).

Berdasarkan
sebelumnya telah  mengidentifikasi
adanya  pengaruh  antara  tourist
motivation dan tourist satisfaction antara
lain  Vinh, (2013); Mandala dan
Hudrasyah, (2016) dan Nowacki, 2009).
Temuan yang kontradiktif dinyatakan
oleh Ummasyroh, Bustan dan Hamid
(2017) yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan  linier antara  motivasi
wisatawan dengan kepuasan wisatawan.
Berdasarkan perbedaan temuan hasil
penelitian mengenai tourist motivation
terhadap tourist satisfaction, maka
dipandang perlu untuk dilakukan
penelitian lanjutan untuk menjawab atau
memastikan adanya perbedaan tersebut.

penelitian
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Berdasarkan uraian diatas, tourist
benefit  dipengaruhi  oleh  tourist
motivation (Nowacki, 2009;), dan tourist
satisfaction (Nowacki, 2009). Tourist
satisfaction dipengaruhi oleh motivation
(Vinh, 2013; Mandala dan Hudrasyah,
2016; Mason et al., 2016; Nowacki,
2009; dan Yoon dan Uysal, 2005, Beerli,
Martin, 2004) dan Tourist Attraction
(Ismail dan Rohman, 2019; Hermawan,
et al, 2019; Simanihuruk, 2019,
Tendean, 2017, dan Tang (2014)).
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
yang digunakan dalam penelitian ini
maka model penelitian yang berbeda
dengan model penelitian terdahulu yang
diteliti oleh penelitian terdahalu yang
dipergunakan dalam penelitian ini.

Kontribusi penelitian ini adalaha).
Untuk menambah kajian teori tourism
terutama pada saat krisis karena pandemic.
b). Untuk memperkaya kajian mengenai
tourism terutama di masa pandemic. Adapun
masalah dalam penelitian ini adalah Adapun
tujuan dalam penelitian ini adalah 1). untuk
mengetahui pengaruh signifikan Tourist
Motivation terhadap Tourist Satisfaction. 2).
Apakah Tourist Attraction berpengaruh
signifikan terhadap Tourist Satisfaction. 3).
untuk mengetahui  pengaruh  signifikan
Tourist Motivation terhadap Tourist Benefit.
4). untuk mengetahui pengaruh signifikan
Tourist Satisfaction terhadap Tourist Benefit.

Landasan Teoritis

Tourist Motivation
Motivasi

didefinisikan

kebutuhan

dalam pariwisata
sebagai kombinasi
keinginan  yang
mempengaruhi proses keputusan
wisatawan  untuk  berpergian, dan
motivasi merupakan salah satu indikator
penting dari perilaku wisatawan (Meng,
Tepanon, dan Uysal, 2008). Motivasi itu
sendiri digunakan oleh wisatawan untuk
memuaskan kebutuhannya, didorong oleh
faktor internal mereka dan mereka perlu
mengunjungi  destinasi wisata untuk

dan
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memenuhi kebutuhan mereka (Bashar
dan  Abdelnaser, 2011), sehingga
wisatawan akan didorong oleh kekuatan
internal mereka untuk melarikan diri. dari
rutinitas sehari-hari yang biasa mereka
biasa lakukan  (Iso-Ahola, 1982).
Motivasi wisatawan ini dapat digunakan
olen pemasaran destinasi atau menteri
pariwisata untuk meningkatkan
kesenangan pengunjung dan juga untuk
menarik dan mempertahankan lebih
banyak wisatawan (Jang dan Feng, 2007;
Formica dan Uysal, 2002).

Dalam teori motivasi wisatawan
diketahui bahwa ada faktor yang menjadi
konsep sentral yaitu faktor Push and Pull.
Ada suatu teori yang menjelaskan orang
akan melakukan perjalanan karena
didorong oleh variabel motivasi untuk
mengambil keputusan untuk melakukan
perjalanan, dan mereka ditarik oleh
daerah destinasi untuk memilih daerah
mana yang akan mereka kunjungi
(Baloglu dan Uysal, 1996). Faktor
pendorong dan penarik dapat dikaitkan
dengan segmen motivasi dan manfaat,
yaitu motivasi akan muncul berdasarkan
faktor pendorong atau faktor internal,
sedangkan keuntungan akan datang dari
faktor penarik atau faktor eksternal yang
berasal dari daerah destinasi (Pesonen,
2012). Faktor pendorong diartikan
sebagai faktor internal yang berasal dari
lingkungan wisata yang akan
mengarahkan wisatawan berkunjung ke
daerah tujuan untuk memenuhi atau
paling tidak mengurangi kebutuhannya,
sedangkan faktor penarik diartikan
sebagai faktor eksternal yang berasal dari
daerah tujuan yang menyebabkan
wisatawan untuk memilih daerah tujuan
yang akan dikunjungi (Gnoth, 1997).
Beberapa faktor pendorong berdasarkan
(Uysal dan Jurowski, 1994) adalah
keinginan untuk melarikan diri, istirahat
dan relaksasi, prestise, kesehatan dan
kebugaran, petualangan, dan interaksi
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sosial, sedangkan faktor penariknya
adalah faktor destinasi, seperti pantali,
fasilitas rekreasi, dan atraksi budaya.

Motivasi untuk bepergian dapat
bersifat internal dan eksternal, (Mason et
al., 2016). Dorongan motivasi (kekuatan
internal), yang ditentukan oleh motif
kegembiraan,  pendidikan, relaksasi,
prestasi, waktu keluarga, pelarian,
keamanan dan rasa ingin tahu, dan
motivasi tarik (kekuatan eksternal),
terdiri dari motif suasana, aktivitas,
cuaca, lanskap, budaya, kebersihan,
belanja, kehidupan malam dan aktivitas
air, memiliki dampak langsung pada
kepuasan wisatawan (Yoon dan Uysal,
2003). Motivasi merupakan kebutuhan
yang mendorong seseorang  untuk
bertindak dengan cara tertentu untuk
mencapai kepuasan yang diinginkan
(Beerli, dan Martin, 2004). Motivasi
mengunjungi suatu destinasi
mempengaruhi  kepuasan  wisatawan
terhadap wisata heritage (Yoon dan
Uysal, 2005). Kepuasan dipengaruhi oleh
motivasi perjalanan (Mason et al., 2016).
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Vinh
(2013), Mandala dan Hudrasyah (2016),
Nowacki, (2009). Berdasarkan uraian di
atas maka hipotesis yang bisa disusun
sebagai berikut:
Hi= Tourist Motivation berpengaruh
signifikan terhadap Tourist Satisfaction.
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
Nowacki, (2009) menunjukkan Tourist
Motivation ada hubungan positif terhadap
Tourist Benefit. Berdasarkan uraian di
atas maka hipotesis yang bisa disusun
sebagai berikut:
Hs=Tourist Motivation  berpengaruh
signifikan terhadap Tourist Benefit.
Tourist Attraction

Daya tarik mengacu pada suatu
tempat atau segala sesuatu yang menarik
bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu
destinasi (Suanmali, 2014). Daya tarik
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wisata merupakan cerminan perasaan,

keyakinan, dan pendapat seseorang
tentang persepsi yang diinginkan dari
suatu  destinasi  untuk  memenuhi

kebutuhan khusus dan kepuasan bagi
individu tertentu (Hu dan Ritchie dalam
Reitsamera et al., 2016). Daya tarik
wisata utama, digunakan untuk menarik
orang, untuk membangkitkan minat
wisata, orang mengunjungi tujuan wisata
(Leask, 2010) Atraksi digunakan sebagai
alat untuk mengembangkan destinasi
sehingga atraksi merupakan hal yang
sangat penting bagi daya tarik destinasi
dan pendorong untuk mengunjungi suatu
destinasi (Leask, 2016). Oleh karena itu,
daya tarik dmerupakan elemen utama
daya tarik destinasi dan alasan mendasar
mengapa calon pengunjung memilih satu
tujuan daripada yang lain (Crouch dan
Ritchie, 1999).

Atraksi wisata dapat
diklasifikasikan ke dalam kelompok
berikut: atraksi alam (misalnya, lanskap),
atraksi budaya (misalnya, sejarah dan
arsitektur), atraksi khusus (misalnya,
orang terkenal), dan acara (misalnya,
festival) (MacCannell, 1973; Inskeep,
1991; Leiper, 1990 dan Swarbrooke dan
Homer, 1999). Atraksi ini meliputi
atraksi alam  seperti pemandangan
gunung dan lembah, pemandangan dan
atraksi alam, taman dan mata air,
perjalanan wisata, taman, danau, sungai,
margasatwa, gua, dan formasi bawah
tanah. Bentuk atraksi lainnya adalah
hiburan dan acara, yang meliputi
pertunjukan, pameran, acara dan festival
budaya, musik barat dan kehidupan
malam dan hiburan; serta atraksi
bersejarah seperti sejarah, heritage, dan
bangunan vintage (Rajesh, 2014).
Festival merupakan daya tarik yang unik
(Gursoy, Kim, dan Uysal, 2004) sehingga
festival dan acara, yang menarik
wisatawan, dapat sangat bermanfaat baik
secara ekonomi maupun budaya (Yonal
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dan Cetinel, 2009). Hasil dari penelitian
yang dilakukan oleh Tang (2014)
menunjukkan  Daya  tarik  wisata
berpengaruh positif terhadap kepuasan.
Hasil penelitian ini di dukung oleh hasi
penelitiannya Ismail dan Rochman
(2019), Hermawan, et al. (2019),
Simanihuruk (2019), Tendean (2017).
Berdasarkan uraian di atas maka
hipotesis yang bisa disusun sebagali
berikut:

H>=Tourist  Attraction  berpengaruh
Signifikan terhadap Tourist Satisfaction.
Tousrit Satisfaction

Kepuasan didefinisikan sebagai
kesenangan yang dialami oleh wisatawan
industri setelah menyelesaikan tur atau
sejauh mana pengalamannya memenuhi
harapannya (Chen dan Tsai, 2007; Lee
dan Chen, 2009a, 2009b; Lee dan Lin ,
2010). Kepuasan adalah perasaan senang
atau kecewa seseorang yang dihasilkan
dari membandingkan kinerja (atau hasil)
yang dirasakan suatu produk dalam
kaitannya dengan harapannya (Kotler dan
Keller, 2016). Kepuasan wisatawan
dinilai dengan kesesuaian antara harapan
wisatawan dengan pengalaman nyata
yang mereka dapatkan di destinasi
wisata, artinya kepuasan wisatawan
dinilai dengan membandingkan antara
gambaran wisatawan sebelumnya tentang
destinasi dengan apa yang sebenarnya
mereka lihat, rasakan, dan capai di
destinasi  wisata itu (Chon, 1989).
Pengetahuan tentang kepuasan
wisatawan di suatu destinasi tertentu
akan memberikan informasi tentang
bagaimana destinasi dapat memenuhi
kebutuhan wisatawan, dan juga informasi
ini akan membantu pemasar destinasi
untuk meningkatkan kualitas produk dan
layanan di destinasi, dan memberikan
sesuatu yang baru yang dapat memenuhi
kebutuhan atau keinginan wisatawan
(Kozak dan Remmington, 2000; Wong
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dan Law,, 2003). Kepuasan wisatawan
juga penting karena kepuasan wisatawan
akan mempengaruhi kepercayaan dan
keinginan  berkunjung  kembali ke
destinasi (Pujiastuti, Nimran, Suharyono
dan Kusumawati, 2017). Faktor kunci
kepuasan pengunjung adalah kesadaran
dan pengetahuan yang diperoleh selama
kunjungan (Moscardo, 1996, 1999).
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
Nowacki (2009) menunjukkan Tourist
Satisfaction ada hubungan  positif
terhadap Tourist Benefit. Berdasarkan
uraian di atas maka hipotesis yang bisa
disusun sebagai berikut:
Hs= Tourist Satisfaction berpengaruh
signifikan terhadap Tourist Benefit.
Tourist Benefit

Manfaat ~ Wisatawan  (Tourist
Benefit) menurut Page (2019) adalah
manfaat yang dicari yang berfokus pada

manfaat yang diharapkan wisatawan dari
perjalanan dan liburan. Manfaat rekreasi
merupakan pencapaian suatu tujuan dan
manfaat yang diperoleh dari pencapaian
target tersebut (Ajzen, 1991).
Manfaatnya (benefit) antara lain faktor
introspeksi, pengetahuan, menghabiskan
waktu bersama keluarga, melarikan diri,
mengamati hewan dan menghabiskan
waktu bersama teman (Tomas, Scott dan
Crompton,2002). Makna manfaat rekreasi
sangat luas dan dapat dipahami dari
perspektif fisiologis, psikologis, dan
sosial ( Liu, 2016; Yu dan Tian, 2013).
Penelitian menunjukkan bahwa Kketika
manfaat yang diharapkan ditetapkan oleh
wisatawan dan dirasakan oleh penduduk
adalah seimbang, interaksi mereka
berlangsung tanpa konflik (Bimonte, dan
Punzo, 2016).

Berdasarkan uraian di atas maka model hipotesis sebagai berikut:

Hs

Tourist

Tourist

Motivation
(X1)

Hi

A

Ha

Tourist
Satisfacation

Tourist
Attraction
(X2)

(M)

Gambar 1. Model Hipotesis

METODE

Tipe penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tipe
Explanatory Research. Penelitian
Explanatory Research menurut Ghozali
(2017)  adalah  penelitian  untuk
mengambarkan hubungan linear antara
variabel dependen (endogen) Y dan
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variabel-variabel independen (eksogen).
Alasan memilih tipe penelitian ini karena
peneliti ingin menjelaskan hubungan
antara variabel yang digunakan vyaitu
variabel independen dan dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini
adalah Tourist Motivation dan Tourist
Attraction sedangkan variabel dependen
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dalam penelitian ini adalah Tourist
Benefit, dengan variabel intervening
adalah tourist satisfaction..

Penelitian ini mengambil lokasi
di Desa Wisata Nglanggeran
Gunungkidul, Yogyakarta yang
beralamat di Desa Nglanggeran Patuk
Gunungkidul Yogyakarta.Sampel yang
digunakan adalah wisatawan yang sudah
berkunjung sebanyak dua kali di Desa
Wisata  Nglanggeran ~ Gunungkidul
Karena populasi nya tidak terhingga
maka penentuan jumlah sampel dengan
menggunakan rumus Matchin, Campbel,
Tan dan Tan (2009) hasil nya adalah 128
wisatawan. Teknik pengambilan sampel
yang dipakai adalah Purposive Sampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019),
pertimbangan yang digunakan sebagai
kriteria dalam penelitian ini adalah sudah
pernah berkunjung di Desa Wisata
Nglanggeran.

Peneliti  akan  menyebarkan
kuesioner kepada wisatawan yang sudah
pernah mengunjungi destinasi Desa
Wisata  Nglanggeran,  Gunungkidul
melalui  Google Form. Penyebaran
kuesioner dalam google form
(https://forms.gle/FFHkalBRFfCW{MHu

Tabel 1 Goodness of Fit Index

JIABI — Vol. 6 No. 1. Tahun 2022

T6), dengan cara mengirimkan link
kuesioner ke social media seperti Story
whatsapp, serta menaruh link kueisoner
pada bio Instagram dan story instagram,
dan membagikan link kuesioner di
twitter. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistic
inferensial. Statistik Inferensial (sering
juga disebut statistik induktif atau
statistik probabilitas) menurut Sugiyono
(2019), adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi. Analisis statistik inferensial
dalam penelitian ini menggunakan SEM
AMOS dan Uji Hipotesis (menggunakan
Uji T dan Uji Sobel), dengan
menggunakan taraf signifikan 5%.

HASIL
ANALISIS

Dalam melakukan pengolahan
data dengan menggunakan teknik analisis
SEM, penilaian kesesuaian  model
(goodnesss of fit) penting dilakukan.
Pengujian goodnesss of fit model
penelitian mengacu pada nilai cut-off
yang dikemukakan oleh Ghozali (2013)
dengan hasil sebagaimana tampak pada
Tabel 1.

PENELITIAN DAN

Goodness of fit Cut-off value Model Model
index Penelitian
Chi Square Statistic  Diharapkan kecil 434,158
Probabilitas >0.05 0,013 Marginal Fit
RMSEA <0.08 0,037 Good Fit
GFlI >0.90 0,836 Marginal Fit
AGFI >0.90 0,808 Marginal Fit
CMIN/DF <2.0 1,170 Good Fit
TLI >0.90 0,981 Good Fit
Sumber : Hasil Uji SEM AMOS
Hasil goodness of fit secara menunjukkan  bahwa  data  yang
keseluruhan  memperlihatkan tingkat diobservasi sesuai dengan teori atau
kesesuaian yang baik. Hasil pengujian model.
goodness of fit pada model penelitian ini
37
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Setelah  melakukan  evaluasi
terhadap pemenuhan asumsi- asumsi
yang terdapat pada SEM, tahap

selanjutnya adalah pengujian hipotesis.

Tabel 2 Uji Hipotesis

Pengujian  keenam  hipotesis  yang
diajukan dalam penelitian ini dilakukan
berdasarkan nilai critical ratio (CR) dari
suatu hubungan kausalitas (tabel 2).

Hipotesis Estimate S.E. C.R. P Kesimpulan
Hi TM =2 TS 0,445 0,094 4,747 0,000 Ha Diterima
H, TA =2 TS 0,479 0,089 5,365 0,000 Ha Diterima
H: TM = TB 0,159 0,080 2,000 0,045 Ha Diterima
Ha TS = TB 0,709 0,114 6,218 0,000 Ha Diterima

Sumber: Hasil Uji SEM AMOS
Keterangan: * = signifikan

™ : Tourist Motivation
TA : Tourist Attraction
TS : Tourist Satisfaction
B : Tourist Benefit

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

pada Tabel 2, maka selanjutnya
dilakukan interpretasi  atas  hasil
pengujian pengaruh langsung antar

variabel penelitian sebagai berikut:
a. Pengujian Hipotesis 1

Hasil pengujian pengaruh tourist
motivation terhadap tourist satisfaction
menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0,000. Nilai probabilitas sebesar 0,000
lebih kecil dari nilai signifikansi (0,05).
Dengan demikian hipotesis pertama
penelitian dapat diterima artinya bahwa
tourist motivation berpengaruh signifikan
terhadap tourist satisfaction.. Nilai
critical ratio (CR) sebesar 4,747dapat
diartikan bahwa tourist motivation
mempunyai pengaruh terhadap tourist
satisfaction sebesar 4,747. Nilai estimasi
yang memiliki nilai positif sebesar 0,445
atau 44,5% sehingga dapat diartikan
bahwa tourist motivation mempunyai
dampak  positif  terhadap  tourist
satisfaction. Adanya pengaruh positif
yang signifikan antara tourist motivation
terhadap tourist satisfaction
mengimplikasikan bahwa semakin tinggi
tourist motivation pada Desa Wisata
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Nglanggeran akan mampu meningkatkan
tourist satisfaction, dan sebaliknya. Jika
wisatawan mendapatkan tourist
motivation yang rendah maka akan
semakin rendah tingkat kepuasannya.
b. Pengujian Hipotesis 2

Hasil pengujian pengaruh tourist
attraction terhadap tourist satisfaction
menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0,000. Nilai probabilitas sebesar 0,000
lebih kecil dari nilai signifikansi (0,05).
Hal ini membuktikan hipotesis kedua
penelitian dapat diterima, artinya bahwa
tourist attraction berpengaruh signifikan
terhadap tourist satisfaction.  Nilai
critical ratio (CR) sebesar 5,365, dapat
diartikan  bahwa tourist attraction
mempunyai pengaruh terhadap tourist
satisfaction sebesar 5,365,. Nilai estimasi
yang memiliki nilai positif sebesar 0,479
atau 47,9% sehingga dapat diartikan
bahwa tourist attraction mempunyai
dampak  positif  terhadap  tourist
satisfaction. Adanya pengaruh Yyang
positif antara tourist attraction terhadap
tourist satisfaction menunjukkan
semakin tinggi dan semakin baik tourist
attraction yang dipahami responden

e ars



Pengaruh Tourist Motivation dan Tourist Attraction Terhadap Tourist Satisfaction
Eny Endah Pujiastuti, Hastho Joko Nur Utomo, Noverika Hidayati

tourist
Wisata

maka akan
satisfaction
Nglanggeran.
c. Pengujian Hipotesis 3

Hasil pengujian pengaruh tourist
motivation terhadap tourist benefit.
menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0,045. Nilai probabilitas sebesar 0,045
lebih kecil dari nilai signifikansi (0,05).
Hal ini terbukti bahwa hipotesis ketiga
dalam penelitian ini diterima, artinya
bahwa tourist motivation berpengaruh
signifikan terhadap tourist benefit. Nilai
critical ratio (CR) sebesar 2,000, dapat
diartikan bahwa tourist motivation
mempunyai pengaruh terhadap tourist
benefit sebesar 2,000. Nilai estimasi yang
memiliki nilai positif sebesar 0,159 atau
15,9% sehingga dapat diartikan bahwa
tourist motivation mempunyai dampak
positif terhadap tourist benefit. Adanya
pengaruh positif yang signifikan antara
tourist motivation terhadap tourist benefit

meningkatkan
pada Desa

menunjukkan  semakin  tinggi dan
semakin baik tourist motivation yang
dipahami  responden  maka  akan

meningkatkan tourist benefit pada Desa
Wisata Nglanggeran.
d. Pengujian Hipotesis 4

JIABI — Vol. 6 No. 1. Tahun 2022

Hasil pengujian pengaruh tourist
satisfaction terhadap tourist benefit.
menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0,000. Nilai probabilitas sebesar 0,000
lebih kecil dari nilai signifikansi (0,05).
Hal ini terbukti bahwa hipotesis ketiga
dalam penelitian ini diterima, artinya
bahwa tourist satisfaction berpengaruh
signifikan terhadap tourist benefit. Nilai
critical ratio (CR) sebesar 6,218,, dapat
diartikan bahwa tourist satisfaction
mempunyai pengaruh terhadap tourist
benefit sebesar 6,218,. Nilai estimasi
yang memiliki nilai positif sebesar 0,709
atau 70,9% sehingga dapat diartikan
bahwa tourist satisfaction mempunyai
dampak positif terhadap tourist benefit.
Adanya pengaruh positif yang signifikan
antara tourist satisfaction terhadap tourist
benefit menunjukkan semakin tinggi dan
semakin baik tourist satisfaction yang
dipahami  responden  maka  akan
meningkatkan tourist benefit pada Desa
Wisata Nglanggeran.

Berdasarkan uji hipotesis pada
Tabel 2, maka hasil pengujian hipotesis
dapat digambarkan pada model berikut
(Gambar 2).

CR= 2,000

CR=4,747

CR=6,218

CR=5,365

Sumber: Hasil Uji SEM AMOS

Gambar 2. Model Hasil Penelitian

Signifikansi untuk pengaruh mediasi
Tourist Motivation terhadap tourist
benefit melalui tourist satisfaction dapat
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dilakukan dengan Uji Sobel Test, sebagai
berikut:
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Tabel 3 Hasil Uji Sobel Test

No Variabel
Bebas Mediasi Terikat

P value

T- .
S.E. Statistik Kesimpulan

1. Xi Z Y

0,000

0.094 3.766* Signifikan

Sumber: Hasil Uji Sobel test
Keterangan: * = signifikan

Hasil Uji Sobel Test bertujuan
untuk  mengetahui  pengaruh  tidak
langsung  antara  variabel  tourist

motivation (X1) dengan tourist benefit
(YY) melalui tourist satisfaction (Z). Hasil
analisis dengan menggunakan Uji Sobel
menghasilka T statistic sebesar 3.766*.
Hal ini berarti nilai T statistik > t-tabel (t
= 1,96, 0=5%). Hal ini mengandung arti
bahwa secara tidak langsung variabel
tourist motivation (X1) berpengaruh
signifikan terhadap tourist benefit (YY)
melalui tourist satisfaction (Z). Koefisien
indirect effect tourist motivation terhadap
tourist benefit melalui tourist satisfaction
sebesar 0,000* menyatakan bahwa
tourist motivation berpengaruh signifikan
terhadap tourist benefit melalui tourist
satisfaction. Hal ini berarti meningkatnya
kepuasan wisatawan yang disebabkan
oleh  semakin  baiknya  motivasi
wisatawan maka dapat meningkatkan
manfaat yang didapatkan  setelah
mengunjungi suatu destinasi. Dengan
demikian variabel tourist satisfaction (Z)
mampu memediasi pengaruh tourist
motivation (Xi) dengan variabel tourist
benefit (Y).

Hasil Analisis
1. Pengaruh tourist ~ motivation
terhadap tourist satisfaction
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tourist motivation berpengaruh
signifikan terhadap tourist satisfaction.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
perilaku konsumen yang dikemukakan
oleh Kotler dan Keller (2016) diketahui

bahwa  tourist  motivation  dapat
mempengaruhi  tourist  satisfaction.
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Berdasarkan model perilaku konsumen

tersebut  diketahui  bahwa  Tourist
Motivation merupakan bagian dari
psikologi  konsumen sebagai faktor

pendorong konsumen untuk melakukan
keputusan pembelian akan memengaruhi
Tourist Satisfaction yang berada pada
perilaku pascapembelian yang terjadi
setelah wisatawan memutuskan
berkunjung melakukan pembelian dan
melakukan aktivitas di tempat wisata.
Motivasi wisatawan timbul sebagai
faktor pendorong konsumen untuk
melakukan keputusan pembelian, setelah
melakukan pembelian dan melakukan
aktivitas di tempat wisata apabila sesuai
dengan harapan wisatawan terhadap
suatu destinasi wista maka akan
memperoleh kepuasan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yoon dan Uysal (2003,2005) bahwa
motivasi mengunjungi suatu destinasi
mempengaruhi  kepuasan  wisatawan
terhadap wisata heritage (Yoon dan
Uysal, 2005). Motivasi merupakan
kebutuhan yang mendorong seseorang
untuk bertindak dengan cara tertentu
untuk  mencapai  kepuasan  yang
diinginkan (Beerli, dan Martin, 2004).
Hubungan antara motivasi perjalanan dan
kepuasan wisatawan lebih kuat untuk
jenis  pariwisata  tertentu,  seperti
pariwisata untuk menghadiri festival (Lee
dan Fung, 2013; Lopez-Guzman, Lotero,
Galvez, dan River, 2017), Hasil
penelitian ~ juga  mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mason et
al. (2016), Mandala dan Hudrasyah
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(2016), Vinh (2013) dan Nowacki,
(2009).
Kepuasan wisatawan dapat

dianalisis dengan menggunakan berbagai
perspektif dan teori (Kozak, 2000).
Diantaranya, salah satu yang paling

umum  digunakan  adalah  model
diskonfirmasi harapan (Meng et al.,
2008; Oliver, 1980). Model ini

menyarankan untuk menganalisis dan
membandingkan motivasi wisatawan ex-
ante dan kepuasan dan ketidakpuasan
mereka yang sebenarnya terhadap suatu
destinasi untuk memperoleh wawasan
informatif (Alegre dan Garau, 2010;
Yoon dan Uysal, 2005). Motivasi
perjalanan mempengaruhi citra kognitif
wisatawan dan citra kognitif berinteraksi
dengan citra afektif untuk membentuk
harapan individu terhadap destinasi
wisata (Wang, Qu, dan Hsu, 2016).
Selanjutnya, saat wisatawan berkunjung
pada destinasi maka wisatawan akan
membandingkan antara harapan yang
terbentuk dengan kenyataan sehingga
yang dirasakan adalah kepuasan atau
ketidakpuasan.___ Setelah wisatawan
mengunjungi destinasi, wisatawan akan
membandingkan kualitas antara harapan
mereka dan kinerja aktual produk atau
layanan. Oleh karena itu, motivasi
bepergian dapat bersifat internal dan
eksternal, dan kepuasan dipengaruhi oleh
motivasi perjalanan (Mason et al., 2016).

2. Pengaruh Tourist  Attraction

terhadap tourist satisfaction

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tourist attraction berpengaruh
signifikan terhadap tourist satisfaction.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
perilaku konsumen yang dikemukakan
oleh Kotler dan Keller (2016) diketahui
bahwa  tourist  attraction dapat
mempengaruhi  tourist  satisfaction.
Berdasarkan model perilaku konsumen
tersebut  diketahui  bahwa  Tourist
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Attraction merupakan bagian produk dari
rangsangan yang dilakukan oleh pemasar
untuk menarik perhatian pelanggan akan
memengaruhi Tourist Satisfaction yang
berada pada perilaku pascapembelian
yang terjadi  setelah  wisatawan
memutuskan  berkunjung  melakukan
pembelian dan melakukan aktivitas di
tempat wisata. Atraksi wisata sebagai
faktor  penarik ~ konsumen  untuk
melakukan kunjungan, setelah
melakukan kunjungan dan melakukan
aktivitas di tempat wisata apabila sesuai
dengan harapan wisatawan terhadap
suatu destinasi wista maka akan
memperoleh kepuasan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Tang (2014) menunjukkan Daya tarik
wisata berpengaruh positif terhadap
kepuasan. Atraksi akan berpengaruh
positif terhadap kepuasan wisatawan
(Biswas, Omar dan Rashid Radha, 2020).
Atraksi budaya, promosi, keunikan,
keramahan, dan biaya untuk menciptakan
daya tarik wisata dipertimbangkan untuk
mengukur tingkat kepuasan mereka
(Kirom dan Putra, 2018). Atraksi dan
fasilitas relaksasi merupakan faktor
penting untuk mengidentifikasi kepuasan

wisatawan (Hassan dan Shahnewaz,
2014). Hasil penelitian ini mendukung
oleh hasil penelitiannya Ismail dan
Rochman (2019), Hermawan, et al.

(2019), Simanihuruk (2019), Tendean
(2017), Sereetrakul (2012). Komponen
produk wisata yang terdiri dari atraksi,
aksesibilitas, lingkungan, dan keramahan
yang digunakan  kembali  sebagai
indikator untuk mengukur kepuasan
wisatawan (Suanmali, 2014). Atraksi
wisata untuk menilai persepsi dan
kepuasan wisatawan (Philemon, 2015).
Peningkatan daya tarik dan posisi
kompetitif destinasi bergantung pada
kualitas aksesibilitas yang baik (Chin,
Law, Lo dan Ramayah, 2018).
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Selanjutnya, daya tarik dan daya saing
ini meningkatkan kepuasan wisatawan.
Atraksi sebagai penentu destinasi daya
saing dan daya tarik yang pada
gilirannya berkontribusi pada kepuasan
wisatawan (Nasir, Mohamad, Ghani dan
Afthanorhan., 2020; Hossain dan Islam,
2019). Atraksi wisata ditemukan sebagai
penentu utama daya tarik dan pariwisata
tidak akan ada tanpanya (Haneef, Ansari
dan Bhavani, 2019). Oleh karena itu,
Atraksi wisata dianggap sebagai senjata
penting dan keunggulan kompetitif untuk
setiap tujuan wisata (Nahar, Islam dan
Rahman, 2015). Sehingga tantangan
destinasi adalah mengembangkan atraksi
aktif yang memanfaatkan fisiografi alam
destinasi sambil tetap konsisten dengan
budaya dan nilai lokal (Crouch dan
Ritchie, 1999). Wisatawan akan memilih
destinasi atau jenis liburan atau liburan
yang paling memuaskan keinginan atau
kebutuhannya (Shoemaker, 1994).
3. Pengaruh tourist motivation
terhadap tourist benefit

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tourist motivation berpengaruh
signifikan terhadap tourist benefit. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori perilaku
konsumen yang dikemukakan oleh Kotler
dan Keller (2016) diketahui bahwa
tourist motivation dapat mempengaruhi
tourist benefit. Berdasarkan model
perilaku konsumen tersebut diketahui
bahwa Tourist Motivation merupakan
bagian dari psikologi konsumen sebagai
faktor pendorong konsumen untuk
melakukan keputusan pembelian akan
memengaruhi  Tourist Benefit yang
merupakan hasil manfaat yang diterima
setelah melakukan pembelian di suatu
obyek wisata. Motivasi wisatawan timbul
sebagai faktor pendorong konsumen
untuk melakukan keputusan pembelian,
setelah  melakukan  pembelian  dan
memperoleh kepuasan maka akan timbul
manfaat yang didapatkan.
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Motivasi merupakan salah satu
penentu pengaruh terhadap manfaat yang
dirasakan  wisatawan dalam  model
penelitian ini. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh  Nowacki (2009) menunjukkan
Tourist Motivation ada hubungan positif
terhadap Tourist Benefit. Penelitian yang
dilakukan oleh Xu, Yuan dan Li (2019)
menunjukkan bahwa manfaat rekreasi
dipengaruhi secara positif oleh motivasi
bersepeda. Manfaat waktu luang
dipengaruhi oleh motivasi waktu luang
dalam konteks maraton (Liu, 2016). Baik
motivasi internal maupun eksternal untuk
berpartisipasi dalam maraton ditemukan
mempengaruhi manfaat waktu luang, dan
motivasi internal lebih relevan dengan
manfaat waktu luang. Motivasi rekreasi
dapat secara efektif menjelaskan hampir
setengah dari varians manfaat waktu
luang (Li, 2016). Penelitian lain yang
dilakukan Yu dan Tian, (2013) dengan
sampel waisatawan yang suka bersepeda
menyarankan bahwa manfaat rekreasi
dapat dipengaruhi oleh tingkat motivasi.
Terdapat korelasi antara  motivasi
bersepeda dan manfaat rekreasi (Li,
2016; Stastna, Vaishar, Zapletalova dan
Sevelova., 2018; Wu, 2016).

Sejumlah studi pariwisata
menunjukkan bahwa faktor pendorong
dan penarik mempengaruhi perilaku
perjalanan (Dolnicar, 2008; Park dan
Yoon, 2009). Faktor pendorong yang
berasal dari dalam diri wisatawan seperti
yang terdiri dari pengalaman
petualangan, penguasaan kompetensi,
tantangan pribadi, relaksasi/pelarian, dan
pertemuan sosial merupakan faktor
pendorong yang efektif untuk bersepeda
(Ritchie, Tkaczynski dan Faulks, 2010).
Saat motivasi yang  mendorong
wisatawan berkunjung ke destinasi dapat
terpenuhi saat menikmati destinasi maka
wisatawan dapat merasakan manfaat
yang di cari di destinasi tersebut.
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Manfaat (benefit) yang bisa diperoleh
seperti dalam hal keuntungan pribadi,
hubungan sosial baru dapat dibangun dan
ikatan sosial sebelumnya dapat diperkuat
dengan berjalan kaki atau bersepeda
bersama (Gatrell, 2013). Berjalan kaki
atau bersepeda bersama dapat dinikmati
di desa wisata (destinasi), atau
mengunjungi usaha masyarakat seperti
mengolah kopi yang dilakukan secara
bersama-sama dalam satu keluarga.
Motivasi untuk  memanfaatkan
waktu luang dapat bermanfaat bagi
individu dalam banyak aspek, termasuk
mengubah  konsep  diri  mereka,
memperkaya hidup mereka,
meningkatkan keterampilan waktu luang,
dan peningkatan hubungan interpersonal,
self-efficacy, dan kenyamanan fisik dan
psikologis (McAvoy, 2001 dan Parry dan
Shaw, 1999). Motivasi wisatawan untuk
meluangkan waktu bersama dengan
keluarga dapat memperoleh manfaat
seperti mendorong interaksi antara orang
tua dan anak dalam keluarga semakin
intens  sehingga hubungan  dalam
keluarga menjadi kuat. Hal ini dapat
diperoleh di desa wisata karena, banyak
kegiatan di desa yang bisa dinikmati oleh

keluarga. Motivasi wisatawan saat
berkunjung ke desa wisata seperti
memperoleh pertemuan social maka

mendapat manfaat seeprti meningkatkan
kualitas kehidupan social. Wisatawan
hanya memberikan anggukan, senyuman
atau menyapa ketika bertemu dengan
masyarakat di jalan, dan pertemuan
singkat seperti itu menyenangkan bagi
wisatawan. Oleh karena itu, motivasi
dapat mempengaruhi  benefit yang
dirasakan oleh wisatawan.
4. Pengaruh  tourist  satisfaction

terhadap tourist benefit

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tourist satisfaction berpengaruh
signifikan terhadap tourist benefit. Hasil
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penelitian ini sesuai dengan teori perilaku
konsumen yang dikemukakan oleh Kotler
dan Keller (2016) diketahui bahwa
tourist satisfaction dapat mempengaruhi
tourist benefit. Berdasarkan model
perilaku konsumen tersebut diketahui
bahwa Tourist Satisfaction yang berada
pada perilaku pascapembelian yang
terjadi setelah wisatawan memutuskan
berkunjung melakukan pembelian dan
melakukan aktivitas di tempat wisata dan
akan memengaruhi Tourist Benefit yang
merupakan hasil manfaat yang diterima
setelah melakukan pembelian di suatu
obyek wisata. Kepuasan wisatawan
didapatkan setelah melakukan kunjungan
dan melakukan aktivitas di tempat wisata
apabila sesuai dengan harapan wisatawan
terhadap suatu destinasi wista maka akan
memperoleh kepuasan, setelah
melakukan pembelian dan memperoleh
kepuasan maka akan timbul manfaat
yang didapatkan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nowacki (2009) menunjukkan Tourist
Satisfaction ada hubungan positif
terhadap Tourist Benefit. Kepuasan
wisatawan penting karena kepuasan
wisatawan dapat menimbulkan dan
memperkuat ~ manfaat yang diterima
wisatawan. Manfaat yang diterima dan
diarasakan oleh wisatawan merupakan
sikap pasca pembelian sehingga akan
menjadi  dasar untuk  melakukan
pembelian ulang. Jika  wisatawan
mendapatkan keuntungan atau imbalan
atas waktu, tenaga, dan uang mereka,
tujuan tersebut layak untuk dikunjungi
ulang. Wisatawan dapat membandingkan
perjalanan ke  destinasi  destinasi
perjalanan yang akan dilakukan dengan
destinasi yang sama telah wisatawan
kunjungi di masa lalu.

Dalam  melakukan  perjalanan,
wisatawan mengharapkan memperoleh
manfaat hedonis (Goossens, 2000),
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manfaat fungsional (Tapachai dan
Waryszak, 2000) dan manfaat simbolis
(Litvin dan Kar, 2003) dari tujuan wisata
yang memungkinkan mereka mencapai
keadaan kepuasan yang diinginkan. Jika
kepuasan  sudah  diperolen  maka
wisatawan  akan  merasakan  atau
menerima manfaat hedonis, manfaat
fungsional maupun manfaat simbolis.
Oleh karena itu, tujuan akhir dari
perjalanan wisatawan di desa wisata
(destinasi) adalah untuk memperoleh
manfaat hedonis yang diinginkan sebagai
hasil dari kepuasan wisatawan.

5.Pengaruh tourist motivation terhadap
tourist  benefit  melalui tourist
satisfaction

Hasil penelitian ini juga
menunjukkan adanya pengaruh tidak
langsung antara tourist motivation
terhadap tourist benefit melalui tourist
satisfaction. ~ Motivasi  saat  akan
berkunjung  jika  terpenuhi  akan
menimbulkan kepuasan, jika wisatawan
puas maka benefit dapat dirasakan dan
diperoleh oleh konsumen. Hal ini berarti
wisatawan akan merasakan manfaat dari
berkunjung ke desa wisata jika
wisatawan puas karena motivasi saat mau
berkunjung sesuai dengan kenyataan
yang ada. Efek mediasi ini kurang
mendapat perhatian selama ini sehingga
penelitian ini melihat juga pengaruh tidak
langsungnya. Pengaruh tidak langsung
ini menjadi pembeda dengan penelitian
terdahulu.

KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Hasil penelitian menunjukkan 1).
Tourist Motivation berpengaruh

signifikan terhadap Tourist Satisfaction.
2). Tourist Attraction berpengaruh
signifikan terhadap Tourist Satisfaction.
3). Tourist Motivation berpengaruh
signifikan terhadap Tourist Benefit. 4).
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Tourist Satisfaction berpengaruh
signifikan terhadap Tourist Benefit.
Dalam penelitian juga diketahui adanya
pengaruh tidak langsung yaitu_tourist
motivation mempunyai pengaruh
signifikan  terhadap tourist  benefit
melalui tourist satisfaction.

Hasil  penelitian  ini  dapat
dipergunakan untuk mengetahui perilaku
pasca pembelian  selanjutnya atau
pembelian ulang. Sehingga penting untuk
memikirkan kebijakan dan strategi yang
berbeda agar dapat memperkuat benefit
yang dirasakan wisatawan sehingga bisa
mendorong wisatawan untuk melakukan
pembelian ulang. Adapun strategi yang
bisa dilakukan adalah meningkatkan
kualitas pelayanan, meningkatkan inovasi
dan variasi dari atraksi wisata sehingga
wisatawan tidak bosan. Pengelola
menggali potensi yang dimiliki di desa
wisata sehingga bisa memberikan value
lebih pada atraksi wisata sehingga
wisatawan memperoleh benefit yang
lebih dan berneda dengan desa wisata
yang lain. Oleh karena itu, disarankan
untuk  penelitian  selanjutnya agar
mengunakan variable benefit yang
dikaitkan dengan variabel behavior
intention maupun behavior (revisit,
recommendation, WOM, loyalitas)
dengan sampel wisatawan yang baru
pertama kali berkunjung.
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